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Abstract 
 

The stunting reduction program in Takalar Regency remains a priority for the government, 
including in Paddinging Village, which is a foster village of the Indonesian Muslim University. One 
solution to address stunting is to provide children with complete nutrition. Nutrient-rich Moringa 
leaves have been chosen to support dietary improvements. This community outreach aims to 
educate residents about stunting, how to prevent it, and the nutritional benefits of Moringa leaves. 
Women from the PKK in Paddinging Village received training on making Moringa jelly candies 
(Perkelorat) using nutrient-dense agar, rich in antioxidants and fiber, in forms and flavors 
appealing to children. They were also taught hygienic and attractive packaging methods. This 
program not only improves the PKK members’ knowledge and skills in producing and packaging 
Perkelorat, but it also offers them potential additional income. Results from this outreach and 
training showed highly satisfactory data, with 57.89% strongly agreeing that Perkelorat is an 
innovative product with a desirable chewy texture and sweetness, and expressed interest in 
continuing to consume and recommend it.  
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Abstrak 
 

Program penurunan stunting di Kabupaten Takalar masih menjadi perhatian pemerintah, termasuk 
di Desa Paddinging, yang merupakan desa binaan Universitas Muslim Indonesia. Salah satu solusi 
untuk mengatasi stunting adalah dengan menyediakan nutrisi yang lengkap bagi anak-anak. Daun 
kelor, yang kaya nutrisi, menjadi pilihan untuk mendukung perbaikan gizi. Kegiatan pengabdian ini 
bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat tentang stunting, cara pencegahannya, 
dan manfaat gizi daun kelor. Ibu-ibu PKK di Desa Paddinging diberi pelatihan membuat permen 
kelor (perkelorat) berbahan agar-agar yang tinggi gizi, kaya antioksidan, dan serat, yang disukai 
anak-anak karena bentuk dan rasanya. Mereka juga diajarkan cara pengemasan yang higienis dan 
menarik. Program ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu PKK dalam 
produksi dan pengemasan perkelorat, tetapi juga memberikan potensi tambahan pendapatan bagi 
mereka. Hasil penyuluhan dan pelatihan ini menunjukkan data yang sangat memuaskan, di mana 
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57,89% menyatakan sangat setuju Perkelorat merupakan inovasi baru, dengan tingkat kekenyalan 
dan rasa manis yang disukai sehingga masih berminat untuk mengkomsumsi dan 
merekomendasikannya. 
 
Kata kunci : Daun Kelor, permen jelly, stevia, paddinging  
 

PENDAHULUAN 
 

Pemerintah Takalar, masih memiliki nilai persentase angka stunting yang tinggi sekitar 31 % 

dibandingkan target nasional 14 %, sehingga banyak program pemerintah kabupaten untuk 

mempercepat penurunan angka stunting (Anonim, 2023);(Anonim, 2022). Di desa Paddinging 

masih terdapat kasus stunting atau gizi buruk, sehingga perlu diberikan solusi untuk mencegah 

gizi buruk tersebut. Sebagai salah satu Lembaga desa, Ibu-ibu PKK Desa Paddinging yang banyak 

bersentuhan dengan kegiatan-kegiatan kesejahteraan keluarga khususnya ibu dan anak, dapat 

menjadi ujung tombak untuk mengatasi gizi buruk.  Permasalahan dari ibu – ibu PKK tersebut 

masih terbatasnya pengetahuan mengenai stunting atau gizi buruk, cara mencegah, dan 

mengatasinya (Anonim, 2024). 

 

Salah satu cara mengatasi gizi buruk dengan melakukan perbaikan gizi pada wanita hamil dan 

anak balita dengan pemberian makanan yang memiliki kandungan gizi yang cukup. Daun kelor 

dapat dijadikan alternatif dalam mengatasi gizi buruk karena kandungan kimianya yang sangat 

lengkap yaitu kandungan vitamin C daun kelor 7 kali lebih banyak daripada vitamin C jeruk, 

kandungan vitamin A sebesar 10 kali lebih banyak daripada wortel, 17 kali kalsium lebih banyak 

dari pada susu, 9 kali kalium lebih banyak daripada pisang, dan kandungan zat besinya 25 kali 

lebih banyak daripada bayam (Jonni, 2008). Kandungan lainnya flavanoid yang berfungsi sebagai 

antioksidan (Maryam et al., 2016);  (Kimia et al., 2015). Berdasarkan kandungan gizinya, daun 

kelor bermanfaat bagi anak-anak yang mengalami kekurangan gizi dan ibu hamil, di mana 

konsumsi 6 sendok serbuk daun kelor dapat memenuhi kebutuhan harian ibu hamil akan zat besi 

dan kalsium (Gopalakrishnan et al., 2016) . Hasil evaluasi pendampingan keluarga dalam 

penanganan stunting dengan menjadikan daun kelor sebagai suplemen makanan menunjukkan 

adanya perbaikan pada ukuran antropometri anak yang mengalami stunting (Herwin et al., 2023). 

Daun kelor (Moringa oleifera) mengandung banyak manfaat, diantaranya perbaikan gizi buruk, 

antiasma, antidiabetes, hepatoprotektif, antiinflamasi, kesuburan, antikanker, antimikroba, 

antioksidan, kardiovaskuler, antiulkus, aktivitas CNS, anti alergi, penyembuhan luka, analgesik, 

dan aktivitas antipiretik Berbagai penelitian terbaru juga menunjukkan daun kelor sebagai diuretik, 

menurunkan kolesterol , mengobati penyakit diare (Primadana, 2023); (Anwar et al., 2007); 

(Berawi et al., 2019); (Misra & Misra, 2014). 

 

Pemanfaatan daun Kelor selama ini hanya terbatas dikonsumsi sebagai sayur oleh 

masyarakat di Desa Paddinging. Sehingga dilakukan inovasi berupa pembuatan daun kelor yang 

dibuat menjadi permen kelor  (Perkelorat)  yang dapat dibuat dengan berbagai rasa, warna dan 

bentuk  serta tahan lebih lama. Hal tersebut dapat menutupi bau daun kelor yang spesifik dan tidak 

disukai.   Permen  merupakan salah satu jenis panganan  yang banyak disukai oleh semua usia 
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khususnya bagi anak-anak. Para Wanita hamil  juga akan mudah mengkonsumsi permen kelor ini 

untuk gizi yang lebih baik sehingga pembuatan Perkelorat ini diharapkan akan dapat mendukung 

program pemerintah percepatan mengatasi  gizi buruk dengan memberikan gizi yang lebih baik 

pada Masyarakat di desa ini terutama bagi ibu hamil, menyusui dan anak balita 

 

Bahan pembentuk permem jelly yang digunakan  agar, konyaku, dan karageenan dengan 

adanya pemanasan akan bersifat dinamis bebas, pada saat pendinginan molekul saling mendekat, 

menjadi padat dan terbentuk kisi-kisi yang memerangkap molekul air sehingga terbentuk sistem 

koloid padat cair. (Setyaningsih & Laxiana, 2022); (Novry Prestiwi, 2020).  Salah satu bahan yang 

ditambahkan pada perkelorat ini adalah stevia, yang merupakan pemanis  alamiah non kalori 

pengganti gula . Tanaman tradisional lebih disukai sebagai obat alami adalah tanaman Stevia 

rebaudiana Bertoni sebagai obat tradisional tanaman ini lebih efektif melawan diabetes. Tanaman 

ini telah banyak digunakan sebagai pengganti gula non-kalori dalam berbagai jenis makanan 

(Ahmad & Ahmad, 2018). Stevia sangat berpengaruh pada warna, rasa, tekstur, aroma dan kadar 

gula dari permen jeli. Ekstrak stevia memberikan warna lebih gelap, beraroma lebih kuat, 

menurunkan terkstur kekenyalan, menurunkan rasa manis dan meningkatkan gula reduksi pada 

permen jeli. Rasa manis yang dihasilkan oleh stevia berasal dari senyawa steviosida yang 

merupakan pemanis alami non karsinogenik. Senyawa steviosida terdapat pada tanaman Stevia, 

biasanya senyawa tersebut terdapat pada daunnya. Kandungan fitokimia daun Stevia terbesar 

adalah glikosida, steroid dan tannin (Indriasih et al., 2020). 

 

Pada kegiatan ini dilakukan penyuluhan terkait manfaat daun kelor dan pelatihan pembuatan 

produk Perkelorat  serta pengemasan yang higienis dan menarik pada kelompok ibu – ibu PKK 

Desa Paddinging. Diharapkan Perkelorat  dapat  dijadikan suplemen makanan tambahan bagi 

perbaikan gizi buruk dan diproduksi  oleh ibu – ibu PKK sehingga dapat menjadi sumber 

pendapatan. Setelah produk  ini dijual dipasaran, diharapkan produk ini akan menjadi produk 

andalan atau oleh-oleh khas desa Paddinging, sesuai dengan perencanaan pemerintah kabupaten 

Takalar  kedepan akan menjadikan Desa Paddinging sebagai Daerah Wisata. 

 
METODE 

 
a. Survey  

Survey dilaksanakan sebelum pengabdian dimulai, dengan berkoordinasi terlebih dahulu 

dengan Ibu-Ibu PKK desa Paddinging, bahwa akan dilakukan kegiatan Penyuluhan dan 

Pelatihan Pembuatan Permen Kelor. Kemudian dibuat kesepakatan jadwal dan jumlah peserta 

yang akan ikut berpartisipasi dalam kegiatan pelaksanaan pengabdian tersebut.  

b. Penyiapan dan pengadaan alat dan bahan  

Penyuluhan dan Pelatihan Pembuatan Permen Kelor, diperlukan beberapa persiapan 

seperti materi penyuluhan, materi evaluasi atau quisioner, kertas HVS, Pulpen dan laptop. 

Selain itu disiapkan juga seperangkat alat pelatihan dan bahannya, yaitu : kompor, panci, 

cetakan, timbangan, pisau/alat pemotong, sedangkan untuk bahan serbuk daun kelor, gula, 

agar-agar dengan berbagai rasa, air, dan serbuk Stevia. 
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c. Pelaksanaan Kegiatan  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dengan metode penyuluhan (ceramah)  yang 

dilaksanakan di Klinik Utama Qayyun Takalar, Desa Paddinging, yang dihadiri oleh sekitar dua 

puluh orang yang terdiri dari ibu-ibu PKK. Selanjutya  pelatihan pembuatan permen Perkelorat 

dan pengemasannya. Pengabdian ini dilakukan oleh tim pengabdi Fakultas Farmasi 

Universitas Muslim Indonesia. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan dengan memberikan 

informasi mengenai manfaat dan kandungan daun kelor, kegiatan selanjutnya dilakukan 

praktek cara pembuatan permen Perkelorat dan semua audiensi ikut berpartisipasi dalam 

pembuatannya. Dosen pengabdi dibantu mahasiswa membagikan lembar cara pembuatan 

kemudian menjelaskan bahan dan cara pembuatan, disertai langsung praktek pembuatannya. 

Selanjutnya dilakukan praktek cara pelabelan etiket dan pengemasan yang higienis dan 

menarik. Peserta akan mengisi kuesioner yang dibagikan oleh tim pengabdi (mahasiswa dan 

dosen) sebelum dan sesudah pengabdian yang akan dianalisis untuk proses evaluasi 

pengabdian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai penyuluhan Penyuluhan dan Pelatihan 

Pembuatan Permen Kelor telah dilaksanakan. Hasil yang didapatkan menunjukkan respon yang 

positif, baik dari peserta kegaitan ibu-ibu PKK yang menjadi target penyuluhan. Pelaksanaan 

pengabdian penyuluhan ini dilaksanakan di ruang tunggu pasien Klinik Utama Qayyun Takalar 

Desa Paddinging, yang dihadiri oleh sekitar 20 peserta. 

 

Metode penyuluhan yang dilakukan kepada peserta, berupa penyampaian materi atau 

ceramah mengenai Penyuluhan dan Pelatihan Pembuatan Permen Kelor. Materi yang disajikan 

dilengkapi dengan penjelasan secara teori dan dilanjutkan dengan pelatihan praktek pembuatan 

permen tersebut. Hal ini dilakukan dengan harapan supaya  dapat menjadi daya tarik bagi peserta 

sehingga bisa menjadi lebih fokus dalam memperhatikan materi yang disampaikan. 

 

 
Gambar 1. Penyuluhan dan Pelatihan Pembuatan Permen Kelor 

 

Adapun materi teori-teori yang disampaikan dilengkapi dengan komposisi dari produk 

permen kelor sebagai berikut : 

1. Daun kelor 

2. agar, konyaku, karagenan 

3. agar dan konyaku 

4. stevia 
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5. gula pasir 

6. air  

Selain itu juga dilakukan pengisian kuesioner yang berhubungan dengan kualitas dari produk 

Perklorat yang dihasilkan, di mana kriteria kuesioner yang diberikan terdiri dari Inovasi Produk, 

Tingkat Kekenyalan, Tingkat rasa manis, mengkomsumsi kembali, dan merekomendasikan. Hasil 

dari kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel (1) dan gambar (2) berikut : 

 
Tabel 1. Hasil Kuisioner Peserta Penyuluhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Hasil Kuisioner Peserta Penyuluhan 

Pengisian kuesioner ini untuk mengetahui bagaimana kualitas dan tingkat kesukaan 

peserta penyuluhan terhadap produk Perklorat yang dihasilkan, di mana didapakan bahwa 57,89% 

menyatakan sangat setuju Perkelorat merupakan inovasi baru, dengan tingkat kekenyalan dan 

rasa manis yang disukai sehingga peserta masih berminat untuk mengkomsumsi dan 

merekomendasikannya. 

 

KESIMPULAN 
 

Dari kegiatan pengabdian yang dilakukan ini, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

penyuluhan yang dilakukan memberikan dampak positif terhadap pengetahuan Ibu-Ibu PKK 

mengenai manfaat daun kelor dan cara pembuatan Produk Perklorat. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 
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Kriteria Pertanyaan 
tidak 
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kurang 
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setuju 
sangat 
setuju 

Inovasi bentuk 10.52% 0% 31.57% 57.89% 

Tingkat kekenyalan 0% 0% 52.63% 47.36% 

Tingkat rasa manis 10.52% 0% 26.31% 68.42% 

mengkomsumsi 
kembali 

10.52% 0% 10.52% 78.94% 

merekomendasikan 10.52% 0% 26.31% 63.15% 
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